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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Meningkatnya jumlah trafik atau user pada sistem komunikasi bergerak telah
melatarbelakangi penggunaan adaptive array antenna untuk meningkatkan
performansi dan kapasitas sistem. Pada sistem seluler CDMA, salah satu yang
menjadi permasalahan utama adalah besarmya interferensi yang dapat membatasi
jumlah user yang ada secara simultan. Oleh karena itu penerapan adaptive array
antenna sangat cocok untuk dipasang di BTS. Salah satu teknik yang menggunakan
adaptive array antenna adalah Space Division Multiple Access

Prinsip dari Space Division Multiple Access adalah menggunakan algoritma
untuk mengestimasi respon kanal dan menentukan lokasi user schingga dapat
mengarahkan gain maximal pada arah user dan gain minimal pada arah
penginterferensi. Salah satu tipe adaptive array antenna yang mudah diterapkan
adalah adaptive array antenna yang menggunakan susunan anfenna array pada
penerapannya, yaitu susunan dari beberapa elemen antena. Dalam Tugas Akhir ini,
jumlah antena yang akan digunakan adalah delapan, dua belas dan enambelas elemen.

1.2 Perumusan Masalah

Penggunaan Space Division Multiple Access pada sistem seluler CDMA akan
dapat meningkatkan kinerja sistem. Peningkatan ini dapat terlihat dari kemampuannya
mengarahkan maximal lobe kepada user schingga mampu mengurangi interferensi.
Pada Tugas Akhir ini, Space Division Multiple Access tersebut akan menggunakan
delapan, dua belas dan enam belas elemen antena. Berikut adalah hal-hal yang akan
dianalisis dalam Tugas Akhir ini:

a. Kinerja Space Division Multiple Access yang ditunjukkan oleh signal 1o
interference plus noise ratio (SINR), faktor f dan Eb to lo+No. Kinerja ini
diukur pada berbagai kondisi sektorisasi dan sudut user yang berbeda-beda
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b. Perbandingan kinerja Space Division Multiple Access antara penggunaan
delapan elemen, dua belas elemen dan enam belas elemen antenna.

1.3 Batasan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini dilakukan beberapa pembatasan sebagai berikut:

a. Pada BTS susunan antena adalah linear menggunakan elemen dipole 22,
disusun secara horizontal pada sumbu x untuk sektor pertama dan
menyimpang dengan sudut tertentu bergantung dari jenis scktorisasinya,
jumlah elemen yang digunakan sebanyak 8,12 dan 16.

b. Diasumsikan pengolahan sinyal dilakukan untuk 3 sektor dengan rentang
sudut total masing-masing sektor 120°

¢. Tidak membahas pengaruh impedansi gandeng antena, proses matching dan
pencatuan antara susunan antena.

d. Power control diasumsikan bekerja secara sempurna

e. Perhitungan simulasi dilakukan untuk sel dengan hanya 6 sel tetangga
terdekat.

f. Simulasi yang dilakukan menggunakan perangkat lunak MATLAB 6.5.

1.4 Maksud dan Tujuan

Penclitian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini ditujukan untuk menganalisis
cara kerja Space Division Multiple Access untuk sistem seluler CDMA, serta
menganalisis kinerjanya jika menggunakan 8, 12 dan 16 elemen antena, baik terhadap
noise maupun interferensi. Selanjutnya dilakukan perbandingan antar ketiganya untuk
kemudian dapat ditentukan jumlah antena yang lebih optimal untuk digunakan.

1.5 Metodologi Pemecahan Masalah

Metode penelitian Tugas Akhir ini adalah dengan studi literatur dan simulasi
a. Studi Literatur
Berisikan pembahasan teoritis melalui studi literatur dari buku-buku atau
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan sistem CDMA dan Space Division
Multiple Access

b. Simulasi
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Simulasi dilakukan untuk merepresentasikan kinerja Space Division Multiple
Access dengan menggunakan 8, 12 dan 16 antena, yang ditampilkan dalam

bentuk grafik-grafik, atau tabel-tabel sesuai dengan parameter yang telah
disebutkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistimatika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BABI : | PENDAHULUAN, berisi mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan serta
metodologi pemecahan masalah.
BABII : | LANDASAN TEORI, berisi teori-teri dasar tentang adaptive
array antenna, Space Division Multiple Access (SDMA) dan
CDMA 2000.
PERANCANGAN SISTEM DAN SIMULASI, Bab ini akan
membahas desain sistem serta pembuatan simulasi Space Division
Multiple Access menggunakan 8, 12 dan 16 antena pada sistem
CDMA.

BABIII

BABIV  : | SIMULASI DAN ANALISA, menjelaskan simulasi dan analisa
performansi dengan melihat hasil simulasi dan perhitungan.

BABV : | KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari analisa
yang telah dilakukan dan saran perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi yang telah diperoleh pada Tugas Akhir ini, dapat
ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Berdasarkan hasil faktor f yang diperoleh, Tipe sektorisasi B (90°&270" sebagai
tengah subsektor selebar 60%) untuk semua jumlah elemen menghasilkan nilai
faktor f paling minimal

2. Bentuk sektorisasi yang optimal adalah tipe C tipe C (sektor pertama memiliki
arah 0" & 180° sebagai tengah subsektor selebar 60°)

3. Beamforming menggunakan 16 antena memberikan SINR yang lebih baik
daripada 8 dan 12 antena pada kasus tipe sektorisasi C, akan tetapi dengan 12
elemen memberikan kinerja yang hampir sama dengan 16 elemen.

4. Beamforming yang digunakan tidak mampu menempatkan mull beam kepada
penginterferensi, tetapi mampu mengarahkan main beam kepada user yang
diinginkan sehingga tetap dapat mengurangi interferensi dibandingkan dengan
antena susunan biasa.

5. Dengan menggunakan sistem SDMA dengan sektorisasi dan antena array dengan
jumlah elemen yang optimal belum dapat meningkatkan kapasitas dari sistem tiga
sektor dengan beam yang tetap. Maka daripada itu perlu dicari algoritma maupun
susunan antena yang lebih sesuai.

5.2 Saran Dan Pengembangan Lebih Lanjut
Adapun saran untuk penerapan dan pengembangan lebih lanjut dari Tugas
Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Dalam penerapan SDMA akan terbaik jika menggunakan tipe sektorisasi C dan
dengan 12 elemen antena
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk jenis sektorisasi lainnya.
3. Sebaiknya dilakukan penelitian mengenai jenis adaptive ;:;K Jp]ﬂlir yang
memberikan kinerja yang terbaik untuk sistem SDMA. s
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